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ABSTRAK

Pentingnya multilingulisme pada aktivitas pariwisata dipicu oleh adanya hambatan
komunikasi dan budaya antara pengelola daya tarik wisata dengan wisatawan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi program-program yang telah dilakukan oleh
pengelola daya tarik wisata di Kawasan Bandung Utara. Penelitian ini dilakukan selama
empat bulan di tahun 2020 dan dilaksanakan di kawasan pariwisata di Bandung Utara
yang difokuskan pada dua daya tarik ikonik yaitu Taman Wisata Alam Gunung
Tangkubanparahu dan Tebing Keraton. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui
observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola dua daya tarik wisata. Data
sekunder didapatkan melalui penelitian terdahulu, kebijakan pemerintah setempat, dan
media digital melalui situs web dan media sosial. Metode analisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan analisis sebelum di lapangan, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya
tarik wisata Tebing Keraton dan TWA Tangkubanparahu memiliki komunikasi multi
bahasa melalui media daring dan luring. Pesan yang disampaikan mengenai kondisi,
posisi, dan peraturan bagi wisata selama di daya tarik wisata.

Kata kunci: ~ Daya tarik wisata, Gunung Tangkubanparahu, Multilingualisme, Tebing
Keraton

ABSTRACT

The importance of multilingualism in tourism activities is due to communication and
cultural barriers between managers of tourist attractions and tourists. This study aims to
identify programs that have been carried out by managers of tourist attractions in the
North Bandung area, Indonesia. This study had been for four months in 2020 and carried
out in a tourism area in North Bandung which focused on two iconic attractions, namely
the Tangkubanparahu Mountain Nature Tourism Park and the Tebing Keraton. This
study used a qualitative approach featuring primary and secondary data. The primary
data were obtained through observations and interviews with managers of two tourist
attractions., while the secondary data were obtained through previous research, local
government policies, and digital media through websites and social media. In the
meantime, the method of analysis used qualitative descriptive analysis through the stages
of analysis before coming to the field, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results showed that the tourist attractions of Tangkubanparahu Mountain
Nature Tourism Park and Tebing Keraton have multi-language communications through
online and offline media. The message conveyed was regarding the conditions, position,
and regulations for the tour while at the tourist attraction.

Keywords: Multilingualism, Mount Tangkubanparahu, Tebing Keraton, Tourist
Attraction
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PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi salah satu
sektor ekonomi berkontribusi signifikan
pada perekonomian global dan menjadi hal
yang sering diperdebatkan dan diteliti
(Brauer et al., 2019; Perles-Ribes et al.,
2017; Ruhanen et al., 2019; Tang & Tan,
2018; Yung & Khoo-Lattimore, 2019).
Kajian terkait pariwisata dan linguistik
akhir-akhir ini telah banyak diteliti oleh
para peneliti, diantaranya Manaliyo (2009)
yang  mengkaji  keterkaitan  antara
multibahasa dengan aktivitas pariwisata di
Cape Town, Arfika Selatan; Wu et al.
(2019) yang mengkaji kerangka pariwisata
berkelanjutan berbasis preferensi
linguistik; Pratiwi (2019) menganalisis
linguistik dan kepariwisataan di Provinsi
Bali, Indonesia; dan Yan (2019) mengkaji
pemilihan bahasa wisatawan di destinasi
Macao, Hongkong. Pentingnya pemilihan
dan penggunaan bahasa pada aktivitas
pariwisata menjadi suatu hal yang wajib
diimplementasikan oleh pengelola
destinasi pariwisata, terutama pengelola
daya tarik wisata (Cameron, 2000; Cohen
& Cooper, 1986; Duchéne, 2009).

Keragaman bahasa di seluruh
dunia menjadi hambatan pada suatu
destinasi pariwisata. Adanya persepsi
bahwa bahasa Inggris adalah bahasa bisnis
internasional dan bahasa itu mendominasi
bahasa lain di dunia (Arsky & Cherny,
1997; Granville et al., 1998; Granville,
2003), asumsi tersebut dipertanyakan
dalam bisnis pariwisata (Manaliyo, 2009).
Alternatif solusi dapat dilakukan melalui
program multibahasa dan multikultural
yang dilakukan oleh industri pariwisata
melalui pengelolaan sumber daya manusia
pariwisata (Jafari & Way, 1994; Pek et al.,
2019). Jumlah penyedia layanan pariwisata
yang mengakui keanekaragaman bahasa
dan budaya di seluruh dunia meningkat
secara signifikan, mereka memasarkan dan
menjual produk mereka dalam berbagai
bahasa (Lituchy & Barra, 2008).

Pemilihan dan penggunaan bahasa
dilembagakan dengan  mendefinisikan
bahasa mana yang harus diucapkan oleh
siapa dan dengan siapa, dan dengan
demikian mereka melayani  dengan

memberikan layanan kepada wisatawan
(Duchéne, 2009). Penggunaan bahasa ini
tidak dapat dipisahkan pada aspek
budayanya, sehingga para pramuwisata
yang mampu menguasai berbagai bahasa
mampu  beradaptasi dengan berbagai
budaya. Oleh karena ini, hambatan bahasa,
seperti yang diketahui semua orang,
merupakan  hambatan  penting  bagi
komunikasi lintas budaya. Wisatawan
sangat menyadari kesulitan ini, yang
memiliki efek penting pada pilihan
destinasi prospektif mereka, persiapan
mereka untuk perjalanan, ruang lingkup
dan isi interaksi mereka dengan penduduk
setempat, dan kualitas pengalaman mereka
(Cohen & Cooper, 1986).

Diantara  praktik dan  jasa
pariwisata adalah kunjungan wisatawan ke
berbagai destinasi, baik nusantara dan
mancanegara. Dalam kunjungan wisatawan
tersebut, industri pariwisata memainkan
peranan Yyang sangat penting. Industri
pariwisata di era revolusi industri 4.0
dituntut untuk menguasai dua bahasa
(bilingual) atau bahkan lebih banyak
(multilingual). Hal ini mengingat bahwa
multilingualisme itu sendiri telah menjadi
komoditas mengingat fakta bahwa
berinteraksi dalam bahasa wisatawan
adalah faktor pemasaran utama (Sennett,
2000). Dalam beberapa tahun terakhir,
sosiolinguistik dan antropolog linguistik
telah menjawab pertanyaan sentral terkait
dampak globalisasi pada praktik bahasa
dan standardisasi mereka. Perhatian khusus
telah diberikan pada semakin pentingnya
bahasa dan komunikasi sebagai alat untuk
pengaturan pola komunikasi, standardisasi
varietas bahasa, dan penampilan identitas
(Cameron, 2000).

Pentingnya  mengkaji  bahasa
dalam aktivitas pariwisata diakibatkan
adanya hambatan komunikasi dan budaya
antara pengelola daya tarik wisata,
wisatawan, dan masyarakat setempat.
Bahasa menjadi hambatan penting dalam
berkomunikasi  lintas  budaya  bagi
wisatawan selama di destinasi (Cohen &
Cooper, 1986). Kemampuan dan kualitas
bahasa wajib diimplementasikan oleh
pengelola daya tarik wisata melalui
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berbagai media dengan tujuan untuk
menyampaikan pesan dan memberikan
kesan pada pengalaman  berwisata
wisatawan (Aikhenvald, 2003; Arsky &
Cherny, 1997). Selain itu, penerapan
multibahasa di daya tarik wisata bertujuan
agar wisatawan dapat mengerti apa makna
pesan yang disampaikan (Suhaimi &
Abdullah, 2017).

Kawasan Bandung Utara memiliki
keberagaman daya tarik wisata, baik itu
daya tarik berbasis alam, budaya, dan
buatan (Ervina, et al., 2020; Fatmawatie &
Baizal, 2019; Wulung & Brahmantyo,
2019), dua diantarnya yaitu Tebing
Keraton dan Taman Wisata Alam Gunung
Tangkubanparahu (Kartika & Riana, 2020;
Marhaento et al., 2020; Novianti et al.,
2020; Wulung, 2018). Selama lima tahun
terakhir, kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bandung mengalami
peningkatan dari total 183.932 wisatawan
mancanegara pada tahun 2015 menjadi
198.923 di tahun 2018 (BPS Kota
Bandung, 2020). Hal tersebut menjadi
tantangan bagi setiap pengelola daya tarik
wisata di Kawasan Bandung Utara untuk
mempersiapkan program-program

multilingualisme  sebagai penunjang
aktivitas wisatawan mancanegara.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi program-program yang
telah dilakukan oleh pengelola daya tarik
wisata di Kawasan Bandung Utara,
khususnya Tebing Keraton dan Taman
Wisata Alam Gunung Tangkubanparahu.

KAJIAN LITERATUR

Bilingualisme diartikan sebagai
kemampuan individu dalam menggunakan
dua atau lebih bahasa dengan baik sebagai
alat komunikasi (Bloomfield, 1933),
sementara multilingualisme merupakan
kapasitas individu dan masyarakat dalam

menggunakan lebih dari satu bahasa
melalui berbagai media (Franceschini,
2009;  McArthur et al, 2018).

Multilingualisme lebih kepada kondisi
individu dalam menguasai dan
mengkomunikasi-kan kepada orang lain
menggunakan lebih dari satu bahasa
(Cummins, 2007; Duchéne, 2009).
Masyarakat ~modern  harus  mampu

menguasai lebih dari satu bahasa sebagai
alat untuk berinteraksi sosial sesuai situasi
dalam berkomunikasi (Cummins, 2007;
Wahyudi & Widhiasih, 2016). Manaliyo,
(2009) menjelaskan  bahwa terdapat
beberapa indikator upaya multilingualisme
daya tarik wisata, diantaranya keragaman
bahasa yang digunakan, karyawan yang

menggunakan  multi  bahasa, media
komunikasi ~ yang  digunakan, dan
ketersediaan pramuwisata.

Franceschini (2009)

mendefinisikan multilingualisme sebagai
kapasitas masyarakat, kelompok, lembaga
dan individu untuk beroperasi dalam lebih
dari satu bahasa. Menurut (McArthur et al.,
2018) multibahasa adalah penggunaan tiga
bahasa lebih baik secara terpisah dalam
berbagai tingkat pencampuran kode.
Multilingual dapat menggunakan sejumlah
bahasa karena berbagai alasan sosial,
budaya, dan ekonomi. Bahasa yang
berbeda digunakan untuk tujuan dan
kompetensi yang berbeda untuk masing-
masing bahasa. Di sisi lain, (Kemp, 2009)
menghindari memberikan hitungan bahasa
yang tepat dengan  mendefinisikan
multibahasa sebagai menggunakan
sejumlah bahasa karena berbagai alasan
sosial, budaya, dan ekonomi. Menurut
Cummins (2007), multilingualisme
merujuk secara eksklusif pada kehadiran
beberapa bahasa dalam ruang yang
diberikan, terlepas dari mereka yang
menggunakannya. Multilingualisme lebih
pada penggambaran seorang penutur yang
menguasai  lebih dari dua bahasa.
Penggunaannya hampir sama dengan
bilingualisme, yakni tahu kapan dan
dimana suatu bahasa akan digunakan.
multilingual adalah masyarakat yang
mempunyai atau menggunakan beberapa
bahasa dalam kegiatannya (Duchéne,
2009).

Fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi menunjukkan bahwa
masyarakat pada masa sekarang tidak
hanya  mengenal atau menguasai
penggunaan satu bahasa saja, nhamun
mereka telah mau dan mampu menguasai
dua bahasa atau lebih. Situasi ini
menunjukkan bahwa mereka merupakan
masyarakat bilingual atau multilingual.
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Interaksi sosial dalam masyarakat aneka
bahasa, dengan tersedianya beberapa
bahasa atau ragam bahasa menuntut tiap-
tiap penutur mampu memilih secara tepat
bahasa atau ragam bahasa yang sesuai
dengan situasi komunikasi (Wahyudi &
Widhiasih, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama 4
bulan dari Juli hingga Oktober 2020 dan
dilaksanakan di kawasan pariwisata di
Bandung Utara yang difokuskan pada dua
daya tarik ikonik yaitu Taman Wisata

Alam Gunung Tangkubanparahu dan
Tebing  Keraton. Pendekatan  yang
digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian Kkualitatif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna dari
aktivitas pariwisata dan kaitannya dengan
program multilingualisme di daya tarik
wisata melalui  keterlibatan  beberapa
pertanyaan dan prosedur.

Penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer
didapatkan melalui observasi lapangan dan
wawancara dengan pengelola dua daya
tarik wisata.. Wawancara difokuskan pada
upaya pengelola daya tarik wisata dalam
mengimplementasikan  program-program
multilingualisme  sebagai sarana bagi
wisatawan mancanegara. Data sekunder
didapatkan melalui penelitian terdahulu,
kebijakan pemerintah setempat, dan media
digital melalui situs web dan media sosial.
Metode analisis menggunakan analisis
deskriptif  kualitatif melalui  tahapan
analisis sebelum di lapangan, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Perkembangan daya tarik wisata
dari indikator kunjungan wisatawan di
Kawasan Bandung Utara lebih unggul
pada destinasi pariwisata Kota Bandung,
hal tersebut dikarenakan adanya kesadaran
wisatawan yang cenderung tertarik pada

kondisi dan kualitas lingkungan Kawasan
Bandung Raya yang masih terjaga untuk
melakukan  aktivitas  wisata  seperti
relaksasi, jalan santai, dan bersepeda
(Ervina, et al., 2020). Akumulasi antara
wisatawan mancanegara dan nusantara di
Kawasan Bandung Utara jauh di atas
destinasi pariwisata lainnya baik pada
tahun 2018 ataupun pada tahun 2019 (BPS
Kota Bandung, 2020; BPS Provinsi Jawa
Barat, 2021). Pengelolaan kepariwisataan
di Kawasan Bandung Utara pada dasarnya
di bawah wewenang Pemerintah Provinsi
Jawa Barat melalui Dinas Bina Marga dan
Penataan Ruang, juga Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah yang mengatur
Kawasan Bandung Utara sebagai kawasan
strategis provinsi. Kemudian, sama seperti
daerah lainnya di Indonesia, bahwa
pemerintah daerah khususnya Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) kepariwisataan
yaitu dinas pariwisata kota dan kabupaten

yang memiliki otoritas dalam
pengembangan pariwisata di daerahnya.
Di Kawasan Bandung Utara

kepengelolaannya berada pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Barat, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Bandung, Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Bandung, dan
Dinas  Pariwisata dan  Kebudayaan
Kabupaten =~ Bandung  Barat.  Pada

praktiknya karena karakteristik KBU yang
didominasi oleh alam, terdapat beberapa
model tata kelola dibeberapa daya tarik
wiata seperti Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda oleh Dinas Kehutanan,
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat,
dan Perum Perhutani. Kemudian Taman
Wisata Alam Tangkuban Perahu dengan
pola public private partnership (kerjasama
antara pemerintah dengan swasta) karena
secara swasta pengelolaan pariwisatanya
dikelola oleh PT. Graha Rani Putra
Persada dan secara publik berada di bawah
naungan Balai Besar Konservasi Sumber
Daya Alam Jawa Barat.
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Tabel 1
Upaya mulilingualisme di Daya Tarik Wisata Tebing Keraton dan Taman Wisata Alam
Gunung Tangkubanparahu

MULTILINGUALISME

DAYA
MEDIA
TARIK KERAGAMAN
WISATA BAHASA KARYAWAN PRAMUWISATA KOMUNIKASI
Tebing Indonesia, Tidak terdapat Ya (Indonesia, e Daring: Situs
Keraton Inggris karyawan yang  Inggris) web dan
menguasai media social
Bahasa Inggris e Luring:
Brosur,
banner, dan
spanduk
Taman Indonesia, Ya, terdapat Ya (Indonesia, e Daring: Situs
Wisata Inggris. karyawan yang  Inggris, Belanda, web dan
Alam mampu Jepang, dan media social
Gunung berbahasa Jerman) e Luring:
Tangkuban Inggris Brosur,
parahu banner,

spanduk, dan
pengeras suara

Sumber : Diolah dari data primer (2020)

Tebing Keraton dan Taman Wisata
Alam Gunung Tangkubanparahu menjadi
dua daya tarik wisata ikonik di Kawasan
Bandung Utara. Kedua daya tarik wisata
diklasifikasikan sebagai daya tarik wisata
berbasis alam. Tebing Keraton menjadi
bagian dari Sesar Lembang yang memiliki
tingkat kemiringan dengan lembah lurus
dan memiliki panorama keindahan lanskap
wilayah Lembang (Wulung &
Brahmantyo, 2019). Sementara Taman

Wisata Alam Gunung Tangkubanparahu
merupakan kawasan gunung api Yyang
masih aktif dan memiliki kawah dapat
dikunjungi  (Brahmantyo & Bachtiar,
2009). Berbagai upaya dan program-
program multilingualisme telah dilakukan
oleh kedua daya tarik wisata tersebut, baik
itu melalui media komunikasi luar ruangan
dan komunikasi digital (Tabel 1). Upaya
tersebut untuk memfasilitasi wisatawan
profil,

mancanegara dalam memaknai

Gambar 1

Bahasa Indonesia dan Inggris dalam menginterpretasikan kondisi Daya Tarik Wisata
Tebing Keraton yang menjadi bagian dari Sesar Lembang
Sumber : Dokumentasi penelitian (2020)
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PERHATIAN [ ATTENTION

=TIAP PENGUNJUNG WAJIB
IRKAN KENDARAANNYA
SIS MENGHADAP ARAH KELUAR

Anda Memasuki
Kawasan Kawah AKtif
Gunung TangKkuban Parahu

You’re Entering
The Active Crater Area of

Tangkuban Parahu Mount
PT. GRRP(2020)

;&:“ PT. GRPP ,
(b) (c)

Gambar 2
Upaya multilingualisme yang dilakukan oleh pengelola Taman Wisata Alam Gunung
Tangkubanparahu melalui media brosur sebagai informasi bagi wisatawan (a), banner
tentang informasi area kawah (b) dan peraturan untuk wisatawan (c).
Sumber : Dokumentasi penelitian (2020)

sejarah, dan fitur yang terdapat di daya
tarik wisata.

Daya tarik wisata Tebing Keraton
memiliki komunikasi multi bahasa melalui
media banner (Gambar 1). Pesan yang
disampaikan mengenai kondisi dan posisisi
Tebing Keraton yang merupakan bagian
dari Sesar Lambang. Interpretasi yang
terdapat dalam benner tersebut berbagahsa
Indonesia dan Inggris. Sedangkan untuk
media daring, Tebing Keraton yang masuk
dalam pengelolaan Taman Hutan Raya Ir.
H. Djuanda tidak melakukan upaya multi
bahasa melalui media daring, seperti situs
web (tahuradjuanda.jabarprov.go.id) dan
media sosial (facebook.com/Tahuraid-
108053380545979 dan
instagram.com/tahuradjuanda.official).

Taman Wisata Alam Gunung
Tangkubanparahu ~ melakukan  upaya
multilingualisme melalui media brosur dan
banner (Gambar 2). Pada Gambar 2a,
informasi yang diberikan dalam bentuk
bahasa Indonesia dan Inggris mengenai
profil dan kegiatan yang dapat dilakukan di

Taman Wisata Alam Gunung
Tangkubanparahu. Sementara pada
Gambar 2c, terdapat peraturan bagi

wisatawan melalui dua bahasa berbeda.
Meskipun demikian, Taman Wisata Alam

Gunung Tangkubanparahu tidak
mengimplementasikan pada media daring.
Seperti pada situs web

(twatangkubanparahu.com) yang hanya
menggunakan Bahasa Indonesia, begitu
pula di media sosial Facebook

(facebook.com/tangkuban.parahu.524),
Instagram
(instagram.com/twa_tangkubanparahu),
dan Twitter (twitter.com/twatangkuban).

PENUTUP

Penggunaan bahasa pada
kepariwisataan telah menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh pada aktivitas
wisata di Kawasan Bandung Utara. Bahasa
yang baik dan beragam menjadi faktor
penting bagi para daya tarik wisata dalam
memasarkan produknya, hal tersebut
bertujuan agar wisatawan mancanegara
mudah memahami komunikasi. Selain itu,
penggunaan multilingualisme di kawasan
daya tarik wisata dapat membantu
wisatawan mancanegara memahami makna
dan maksud dari media yang telah
disediakan. Di daya tarik wisata TWA
Gunung Tangkubanparahu dan Tebing

Keraton memiliki program
mulitlingualisme  dalam  mendukung
kepariwisataan di Kawasan Bandung

Utara. Program mulilingualisme di dua
daya tarik tersebut diimplementasikan
melalui media daring dan luar ruangan.
Penelitian ini menjadi implikasi
bagi pengelola daya tarik wisata Taman
Wisata Alam Tangkubanparahu dan
Tebing Keraton untuk lebih
memperhatikan program-program
multilingualisme sebagai upaya
meningkatkan kepuasan bagi wisatawan
mancanegara dan mendukung terwujudnya
daya tarik wisata berdaya saing global.
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Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi pengelola daya tarik wisata
lainnya di Kawasan Bandung Utara dan
Indonesia umumnya.

Penelitian ~ ini  fokus  pada
multilingualisme di dua daya tarik wisata
di Kawasan Bandung Utara. Hal tersebut
menjadi Kketerbatasan pada penelitian ini.
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
industri pariwisata di Kawasan Bandung
Utara, seperti hotel dan restoran. Hal
tersebut bertujuan untuk mengintegrasikan
upaya multilingualisme di Kawasan
Bandung Utara.
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